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 Penerima Salinan Terkendali				    Garis Bawah Menunjukkan Pemegang Dokumen ini
1. RUANG LINGKUP
1.1. Prosedur ini berlaku untuk penerimaan, pengelolaan dan pengeluaran barang jadi di Gudang Transfer (CIFG).
1.2. Perawatan produk jadi selama dalam penyimpanan.
	
2. TUJUAN
2.1. Keluar dan masuk barang jadi ke CIFG terkelola dengan baik.
2.2. Stock barang jadi yang ada di CIFG terkontrol dan termonitor.
2.3. Kondisi barang jadi tetap terjaga kualitasnya selama dalam masa penyimpanan.
2.4. Tertib administrasi dan terjaga keakuratan data untuk menunjang akurasi pelaporan dan aktifitas yang lainnya dalam sistem SAP.

3. DEFINISI
3.1 Gudang Transfer (CIFG)
Adalah fasilitas atau sarana yang dipergunakan untuk penyimpanan sementara barang jadi sebelum barang dikirim ke Warehouse DC Baros (CIWH).
3.2 Warehouse DC Baros (CIWH)
Adalah fasilitas atau sarana yang dipergunakan untuk penyimpanan barang jadi sebelum dikirim ke eksternal customer
3.3  Barang Jadi (Finished Goods)
[bookmark: _Hlk143695033]Barang yang sudah tercatat sebagai hasil produksi dan sudah melalui proses transfer ke CIWH. 

4.  KETENTUAN UMUM
4.1. Barang yang diterima dari Produksi Assembling (CIAI), Assembling Nursingbed (CIAN) dan Assembling C-PRO (CICP) harus disertai Dokumen Transfer dan tercatat di SAP.
4.2. Barang jadi yang ditransfer ke CIFG harus sesuai dengan Dokumen Transfer dan fisik barang serta telah dilakukan RAF.
4.3. Pengelolaan dan penyimpanan barang jadi harus menggunakan palet (satu palet hanya terdiri dari satu type dan jenis produk), dalam kondisi ter-packing rapi, identifikasi barang jelas dan lengkap.
4.4. Kondisi ruangan CIFG harus  kering, tidak lembab, tidak kotor dan tidak berdebu.
4.5. Jumlah tumpukkan penyimpanan barang jadi tidak melebihi standard penumpukan (sesuai petunjuk pada packing case).
4.6. Untuk menjaga kondisi barang jadi selama disimpan, maka dilakukan perawatan terhadap barang jadi secara berkala dengan menjaga kebersihan atau melakukan tindakan pencegahan terhadap hal yang dapat merubah kondisi produk.
4.7. Perawatan tidak terikat waktu, artinya perawatan terhadap barang jadi dapat dilakukan kapanpun apabila dirasa perlu untuk dilakukan perawatan.
4.8. Stock opname sampling dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam sebulan dengan target akurasi antara stock fisik produk jadi dengan data yang ada dalam sistem SAP sebesar 100% akurat.

5. TANGGUNG JAWAB
5.1. Kabag Adm MO dan SAP bertanggung jawab atas  pelaksanaan Prosedur ini.
5.2. Karu CIFG bertanggung jawab atas :
5.2.1. Ketaatan dalam penerapan prosedur ini dan proses administrasinya (by sistem SAP).
5.2.2. Akurasi kesesuaian antara stok sistem dengan stok aktual produk jadi yang disimpan di CIFG.
5.2.3. Perawatan terhadap barang jadi.
5.3. Staff CIFG bertanggung jawab atas :
5.2.1. Pelaksanaan proses penerimaan (IN), penyimpanan dan pengeluaran (OUT) ke dan dari CIFG harus sesuai dengan prosedur ini.
5.2.2. Administrasi proses penerimaan (IN), penyimpanan dan pengeluaran (OUT) barang jadi dari dan ke CIFG harus selalu ter-upload ontime dalam SAP.

6.   PROSES 
6.1. PROSES PENERIMAAN (IN)
6.1.1. Pada saat proses penerimaan produk jadi dari Assembling, personil yang wajib ada diantaranya : 
6.1.1.1. Tim RAF Assembling
6.1.1.2. Tim CIFG
6.1.2. Barang jadi yang datang melalui proses transfer dari Assembling dilakukan pengecekkan kesesuaian antara Dokumen Transfer dari Assembling dengan fisiknya, jika ditemukan ketidaksesuaian, dilaporkan ke Tim RAF Assembling untuk di tindak lanjuti.
6.1.3. Barang jadi yang ditransfer dan lolos pemeriksaan point 6.1.2. langsung ditransaksikan di CIS.
6.1.4. Cek kembali penumpukan barang jadi apakah sesuai dengan standar yang tertera pada packingcase, jika ada ketidaksesuaian langsung disesuaikan sebelum ditransfer ke CIWH.

6.2. PROSES PERAWATAN
6.2.1. Lakukan pengecekan rutin secara berkala terhadap kondisi barang jadi dan lingkungan.
6.2.2. Apakah ditemukan :
6.2.2.1. Kondisi packingcase kotor, berdebu atau rusak
6.2.2.2. Kondisi lingkungan penyimpanan kotor, berdebu, lembab, ada genangan air atau bocoran air, dll.
6.2.3. Jika ditemukan lanjut ke proses 6.2.4. jika tidak lanjut ke proses 6.2.5.
6.2.4. Lakukan perawatan dengan :
6.2.4.1. Perawatan mandiri jika bisa dilakukan.
6.2.4.2. Bantuan pihak terkait jika tidak bisa dilakukan.
6.2.5. Lakukan Stock Opname sampling satu bulan satu kali untuk monitoring kesesuaian stock aktual dengan stock pada SAP.

6.3. PROSES PENGELUARAN (OUT)
6.3.1. Pengiriman barang jadi ke CIWH dilakukan sesuai dengan stock yang tersedia.
6.3.2. Pada proses loading, personil yang wajib hadir diantaranya :
6.3.2.1. Tim CIFG
6.3.2.2. Security
6.3.2.3. Pengemudi Kendaraan Transfer
6.3.3. SP diserahkan kepada bagian CIWH untuk divalidasi setelah sesuai antara SP dan fisik barang, SP asli dikembalikan ke CIFG melalui Pengemudi Kendaraan Transfer.

7.  KONDISI KHUSUS   
7.1.  Jika dalam kondisi server sistem sedang down atau terjadi gangguan pada aliran listrik  maka selama kondisi tersebut berjalan, proses tetap berjalan dengan menggunakan SP Manual, dan  harus segera di terbitkan SP system SAP jika kondisi sudah kembali normal.

8. RECORD
8.1. Surat Transfer
8.2. Surat Pengantar (SP)
8.3. Surat Pengantar Manual

9. LAMPIRAN
-

10. REFERENSI
10.1. Manual Sistem Manajemen Terintegrasi PT. CINT 
10.2. ISO 9001:2015 elemen 8.5.4 Perlindungan (Preservation)
10.3. Permenkes No. 20 tahun 2017 : Cara Pembuatan Alat Kesehatan dan Perbekalan kesehatan Rumah Tangga yang baik
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